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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kegiatan penambahan materi yang dilaksanakan di Politeknik Penerbangan  

Surabaya, hendaklah ditunjang dengan kegiatan yang dapat membuka wawasan 

serta kegiatan yang dapat menerapkan ilmu para taruna di lapangan pekerjaan. 

Dari sini dapat dilihat betapa pentingnya ilmu dan praktik yang berterkaitan 

langsung dengan ruang lingkup pekerjaan. Maka On the Job Training dianggap 

perlu untuk menambah wawasan di dalam menerapkan ilmu yang telah diajarkan 

di kampus politkenik penerbangan Surabaya. 

Dalam Pelaksanaan pendidikan, pelatihan vokasional khususnya D3 Teknik 

Pesawat Udara di Politeknik Penerbangan Surabaya  untuk memiliki pengetahuan 

dasar dalam memahami teori dalam mata kuliah juga diperlukan praktik yang 

dapat diperoleh melalui kegiatan On the Job Training (OJT) atau praktik kerja 

lapangan yang merupakan salah satu progam di Politeknik Penerbangan Surabaya. 

On the Job Training merupakan salah satu metode untuk menerapan ilmu 

dari kegiatan belajar mengajar di kampus Politeknik Penerbangan Surabaya. 

Kegiatan On the Job Training Taruna Teknik Penerbangan dilaksanakan 

berdasarkan kurikulum dan silabus yang dibuat sesuai dengan kalender akademik 

yang ditetapkan oleh Politeknik Penerbangan Surabaya. Para taruna yang 

mengikuti kegiatan On the Job Training akan diberi kesempatan langsung untuk 

menerapkan pengetahuan dan pelatihan di lingkungan pekerjaan yang 

sesungguhnya dengan mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan selama 

mengikuti pendidikan teori maupun praktik di Politeknik Penerbangan Surabaya. 

 

1.2 Dasar Pelaksanaan OJT 

Dasar pelaksaanaan On The Job Training  Politeknik Penerbangan Surabaya 

adalah sebagai berikut: 

1) Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional 
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2) Undang-undang Nomor 1 Tahun 2009 Tentang Penerbangan (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 1. Tambahan Lembaran 

Negara Republik Nomor 4956). 

3) Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158 Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336). 

4) Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 16. Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5500). 

5) Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 86 Tahun 2014 Tahun 2014 

tanggal 16 Desember 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik 

PenerbanganSurabaya. 

6) Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 88 Tahun 2015 tanggal 06 Mei 

2015 tentang Statuta Politeknik Penerbangan Surabaya. 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Pelaksanaan OJT 

Maksud dan tujuan dari kegiatan On the Job Training di PT. Batam Aero 

Technic divisi Base Maintenance, yaitu untuk mempelajari langsung aktifitas di 

lapangan pekerjaan dan untuk menerapkan ilmu yang telah dipelajari di Politeknik 

Penerbangan Surabaya. Dengan adanya kegiatan ini, para taruna dapat 

memperluas pengetahuannya dengan mempelajari langsung serta dapat belajar 

bersosialisasi dan Kerjasama tim di lokasi On the Job Training.  

 

1.4 Jadwal Pelaksanaan OJT 

Pelaksanaan On the Job Training ini dilaksanakan sebagai berikut: 

Waktu pelaksanaan    : 04 April 2022 – 27 Mei 2022. 

Tempat pelaksanaan   : Batam Aero Technic, Base Maintenance Batam 

Jadwal pelaksanaan    :  

- Shift Pagi   : 08:00 –17:00 

- Shift Siang : 16:00 –01:00 
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BAB 2 

PROFIL TEMPAT OJT 

2.1 Tentang Lion Air Group 

 Lion Air merupakan salah satu bagian dari Lion Air Group yang juga 

menaungi maskapai lainnya seperti Wings Air, Batik Air, Lion Bizjet, Malindo 

Air yang berbasis di Malaysia, dan Thai Lion Air yang berbasis di Thailand. 

Ekspansi bisnis yang agresif dan inovatif membuat Lion Air Group kini telah 

memiliki sarana dan fasilitas yang lengkap guna menunjang bisnis 

penerbangannya seperti adanya pusat pelatihan, perkantoran, dan tempat tinggal 

bagi ground crew maupun flight crew, serta pusat perawatan dan pemeliharaan 

armada pesawat yaitu Batam Aero Technic. Untuk terus memperluas jaringan 

usahanya, Lion Air Group pun membuka bisnis dalam pengiriman paket maupun 

dokumen yaitu Lion Parcel dan perhotelan yaitu Lion Hotel & Plaza yang 

berlokasi di Manado. 

2.2 Profil Batam Aero Technic 

PT. Batam Aero Technic (BAT) sebagai fasilitas pemeliharaan pesawat 

yang dimiliki oleh Lion Air Group harus mematuhi berbagai regulasi yang diatur 

dalam CASR (Civil Aviation Safety Regulations) untuk beroperasi secara sah dan 

memenuhi standar keselamatan internasional. Salah satu regulasi utama yang 

harus dipatuhi oleh BAT adalah CASR Part 145 tentang "Repair Stations," yang 

menetapkan persyaratan untuk sertifikasi, prosedur pemeliharaan, kualitas 

personel, serta perlengkapan dan peralatan yang digunakan. Selain itu, BAT harus 

memastikan bahwa semua teknisi dan personel pemeliharaan telah menjalani 

pelatihan sesuai dengan CASR Part 65 (Certification: Airmen Other Than Flight 

Crewmembers) yang mengatur sertifikasi dan kualifikasi teknisi pemeliharaan 

pesawat. Mereka juga harus mematuhi prosedur pemeliharaan dan operasional 

yang diatur dalam CASR Part 43 (Maintenance, Preventive Maintenance, 

Rebuilding, and Alteration) dan CASR Part 91 (General Operating and Flight 

Rules), yang mencakup standar untuk pelaksanaan pemeliharaan rutin, inspeksi, 

perbaikan, dan modifikasi pesawat. BAT harus siap untuk diaudit dan diinspeksi 
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oleh DGCA (Direktorat Jenderal Perhubungan Udara) serta otoritas penerbangan 

internasional lainnya untuk memastikan kepatuhan terhadap semua regulasi yang 

berlaku, termasuk inspeksi berkala dan audit kepatuhan terhadap standar 

keselamatan dan kualitas. PT. Batam Aero Technic memiliki nomor registrasi 

yang dikeluarkan oleh DGCA Indonesia, menandakan bahwa mereka telah 

disertifikasi sesuai dengan CASR Part 145 . 

 

Gambar 2. 1 logo  Batam Aero Technic(sumber http://www.lionair.co.id/tentang-kami) 

2.3 Lokasi On Job Training 

 Batam Aero Technic, Perusahaan teknik penerbangan dengan kode 

organisasi 145D-914 yang beroperasi di Kawasan Bandar Udara Hang Nadim, 

Batu Besar, Nongsa, Batam, Kepulauan Riau, Indonesia, telah memperoleh izin 

operasi yang sah sesuai dengan regulasi penerbangan Indonesia. Perusahaan ini 

beroperasi di bawah kerangka hukum yang diatur oleh Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor PM 01 Tahun 2015 tentang Organisasi Perawatan Pesawat 

Udara (Approved Maintenance Organization), yang kemudian diperbarui dengan 

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 8 Tahun 2018. Sesuai dengan 

peraturan tersebut dan CASR (Civil Aviation Safety Regulations) Part 145, Batam 

Aero Technic telah memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh Direktorat 
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Jenderal Perhubungan Udara Republik Indonesia, dengan perpanjangan sertifikasi 

terakhir pada 11 April 2024 dan status operasi VALID. Perusahaan ini dapat 

dihubungi melalui nomor telepon dan fax +627788073188, dan keberadaannya di 

kawasan bandara strategis menunjukkan perannya yang signifikan dalam 

mendukung industri penerbangan di Indonesia, khususnya dalam aspek perawatan 

dan perbaikan pesawat udara. 

 
Gambar 2. 2 Layout Batam Aero Technic (Sumber : Batam Aero Technic Proprietory Information) 

2.4 Struktur Organisasi Perusahaan 

 Seperti halnya suatu organisasi pada umumnya, maka PT. Batam Aero 

Technic juga memiliki suatu pembagian tugas dan tanggung jawab, dimana 

masing-masing bagian memiliki kewajiban dalam mengelola dan mengerjakan 

kegiatan masing-masing untuk memperoleh suatu daya guna yang tinggi, Sebagai 

salah satu badan usaha milik swasta yang cukup besar, PT. Batam Aero Technic 

memiliki struktur organisasi yang sesuai dengan peraturan pada CASR 145  

kesemuanya itu tidak dapat terlepas dari sistem manajemen. Adapun struktur 

organisasi tersebut adalah sebagai berikut : 
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Gambar 2. 3 Struktur organisasi 

(Sumber: CASR Part 145.209 AMO (approved maintenance organization) manual content) 

 

2.5 Budaya Perusahaan Lion Air 

 Kegiatan On the Job Training yang dilaksanakan PT. Batam Aero Technic 

pada Base Maintenance Batam dikelompokkan menjadi beberapa unit kerja. Pada 

tiap unit di pecah lagi menjadi dua kelompok kerja yaitu shift pagi dan siang. 

Shift pagi bekerja mulai pukul 08.00WIB sampai 17.00 WIB. Shift siang bekerja 

mulai pukul 16.00 WIB sampai 01.00 WIB. Tapi kelompok shift pagi tidak 

selamanya bekerja pada shift pagi dan shift siang tidak selamanya bekerja pada 

shift siang, karena tiap satu minggu yang shift pagi bergantian dengan shift siang. 

 Untuk sistem kerja shift di perusahaan yaitu 6 hari kerja dan 3 hari libur. 

Enam hari kerja tersebut terbagi atas tiga hari shift siang dan 3 hari berikutnya 

shift pagi. Pada perusahaan ini hubungan antar karyawan selalu harmonis dan 

menciptakan iklim kerja yang komunikatif, kontributif, kooperatif, dan 

koordinatif. Hubungan tersebut dapat terwujud karena berawal dari sikap yang 

saling menghormati pada profesi masing-masing tanpa memandang tinggi 

rendahnya status pekerjaan tersebut. 

 Karyawan wajib mentaati tata tertib setiap masuk kerja, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Mengisi absensi (sidik jari/ kartu hadir) pada waktu masuk dan pulang 

bekerja. 

b. Memakai tanda pengenal (ID Card) yang dipasang dibagian dada sebelah 

kiri atau digantung dan terlihat jelas. 
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c. Memakai pakaian seragam dinas sesuai ketentuan yang berlaku. 

d. Mentaati waktu masuk kerja, waktu istirahat dan waktu pulang bekerja 

sesuai yang diberlakukan. 

e. Memberitahu atau meminta ijin kepada atasan bila akan meninggalkan 

tempat bekerja selama jam kerja masih berlaku. 

f. Mentaati prosedur tata tertib yang berlaku di lingkungan perusahaan. 

g. Wajib menggunakan peralatan safety selama bekerja. 

h. Tidak melanggar tata tertib yang berlaku diperusahaan. 

2.6 Fasilitas 

BATAM AERO TECHNIC merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

usaha perawatan pesawat termasuk engine dan komponen pesawat terbang. 

Dengan sertifikasi DGCA dan FAA, BATAM AERO TECHNIC memiliki 

kapabilitas untuk merawat pesawat jenis ATR 72, Boeing 737 Series, Airbus : 

A320, A300, dan beberapa pesawat kecil.Batam Aero Technic atau kerap disebut 

BAT melaksanakan kegiatan maintenance di dalam hanggar, dimana terdapat 

enam hanggar untuk proses pelaksanaan maintenance yaitu hanggar A, B, C, D, E, 

dan G. PT. Selain itu, Batam Aero Technic merupakan salah satu badan usaha 

milik swasta yang sudah memenuhi syarat minimal standar berdirinya sebuah 

perusahaan maintenance berdasarkan peraturan pada CASR (Civil Aviation Safety 

Regulation) part 145.103 yang mengatur perihal housing and facilities 

requirements. Dibuktikan dengan dilengkapinya fasilitas sebagaimana yang telah 

diatur dalam CASR part 145.103 yakni masing-masing hanggar memiliki rak 

yang dipergunakan untuk tempat penyimpanan peralatan dan material. Selain itu, 

terdapat beberapa fasilitas untuk menunjang proses perawatan pesawat 

diantaranya toolbox, tangga, flammable cabinets, lighting, control temperature, 

dan store. Adanya penambahan jumlah armada Lion Air, keselamatan tetap 

menjadi prioritas utama kami. Untuk mendukung hal ini dan juga untuk 

mendukung kegiatan operasional, Lion Air Group telah mendirikan Batam Aero 

Technic yaitu sebuah fasilitas perawatan dan pemeliharaan pesawat yang 

berlokasi Bandara Hang Nadim Batam. Merujuk pada regulasi dari CASR 145. 
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Gambar 2. 4 Fasilitas Hanggar Batam Aero Technique (Sumber: Dokumen Pribadi) 

2.7 Profil Pesawat ATR 72-600 

Nama pemasaran untuk ATR 72-212A dengan perlengkapan yang berbeda. 

Pesawat seri 600 diumumkan pada bulan Oktober 2007,pengiriman pertama 

direncanakan pada paruh kedua tahun 2010.Prototipe ATR 72-600 pertama kali 

terbang pada tanggal 24 Juli 2009.Pesawat ini dikonversi dari ATR 72-50072-600 

memiliki beberapa fitur peningkatan. Pesawat ini ditenagai oleh mesin PW127M 

baru, yang memungkinkan peningkatan daya lepas landas sebesar 5% melalui 

“fungsi pendorong” yang hanya digunakan saat dibutuhkan dalam kondisi lepas 

landas. Dek penerbangan dilengkapi lima layar LCD lebar (menyempurnakan 

EFIS versi sebelumnya).Pesawat ini juga dilengkapi kursi yang lebih ringan dan 

tempat bagasi di atas kepala yang lebih besar. Pada bulan Desember 2015, EASA 

menyetujui tata letak tempat duduk baru dengan kepadatan tinggi, meningkatkan 

kapasitas maksimum dari 74 menjadi 78 kursi.Selama Dubai Airshow 2021 pada 

pertengahan November 2021, ATR memulai debut mesin ATR 72-600 baru yang 

ditenagai oleh pembangkit listrik PW127XT baru dengan biaya perawatan 20% 

lebih rendah dan konsumsi bahan bakar 3% lebih rendah daripada pembangkit 

listrik PW127M sebelumnya.ATR 72MP adalah turunan dari ATR 72-600 yang 
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dikembangkan oleh Leonardo untuk pencarian dan penyelamatan, patroli maritim, 

komando dan kontrol, komunikasi, komputer, intelijen, pengawasan, dan 

pengintaian (C4ISR).  

Spesifikasi pesawat ATR 72-600 

Bentang Sayap 27,05 m 

Panjang 27,17 m 

Tinggi 25.1 ft 

Kecepatan Jelajah 510 km/h 

Maks. Jangkauan 1370 km 

Maks. Penumpang 72 

Berat Kosong 13,600 kg 

Kapasitas Bahan Bakar 5000 L 

 

 
Gambar 2. 5 Pesawat ATR 72-600 PK-WHP 

2.8 Visi, Misi dan Value Perusahaan 

Adapun visi perusahaan adalah To be A “World Class MRO” providing 

service with Highest standard of Quality and Safety. 

Misi perusahaan adalah Maintaining airworthiness of our products, with 

excellent quality and placing Safety as first Priority, we are committed to provide 

the Best Service to our Customer. 

2.9 Lingkup dan Bidang Usaha 

 BATAM AERO TECHNIC merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

usaha perawatan pesawat termasuk engine dan komponen. Dengan sertifikasi 

DGCA dan FAA, BATAM AERO TECHNIC memiliki kapabilitas untuk merawat 

pesawat jenis ATR 72, Boeing 737 Series, Airbus dan beberapa pesawat kecil. 
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BAB 3 

TINJAUAN TEORI 

3.1 Maintenance 

Pemerintah sebagai regulator, telah mengatur seputar keamanan dan keselamatan 

penerbangan melalui PP Nomor 3/2001. Pesawat harus mempunyai sertifikat perusahaan 

perawatan pesawat udara, yakni tanda bukti terpenuhinya standar dan prosedur dalam 

perawatan pesawat, mesin pesawat, baling-baling pesawat, dan komponen-komponen lain 

oleh suatu perusahaan perawatan. Untuk perawatan rutin, interval yang sudah ditetapkan 

harus diulang dalam interval waktu tersebut. Sementara itu, perawatan nonrutin akan 

dilakukan berdasarkan temuan yang didapat saat pengoperasian pesawat. Program 

Maintenance dibagi menjadi 2 jenis, yaitu preventife dan corrective. Preventife 

Miantenance merupakan perawatan yang mencegah terjadinya kegagalan suatu 

sistem sebelum komponen atau sistem tersebut rusak. Sedangkan Corrective 

Maintenance merupakan perawatan yang memperbaiki komponen yang telah 

rusak agar tetap airworthy. Preventife Maintenance dibagi menjadi 2 jenis yaitu: 

1. Hard Time, merupakan perawatan yang dilakukan berdasarkan batas waktu 

dari usia maksimal dari komponen pesawat. Perawatan ini merupakan 

pencegahan dengan mengganti komponen pesawat meskipun komponen 

tersebut tidak mengalami kerusakan 

2. On-Condition Maintenance, merupakan perawatan yang memerlukan inspeksi 

guna menentukan kondisi komponen pesawat. Lalu bisa ditentukan tindakan 

selanjutnya berdasarkan hasil inspeksi tersebut. 

3.2 Jadwal Perawatan Pesawat 

Pemerintah sebagai regulator, telah mengatur seputar keamanan dan 

keselamatan penerbangan melalui PP Nomor 3/2001. Pesawat harus mempunyai 

sertifikat perusahaan perawatan pesawat udara, yakni tanda bukti terpenuhinya 

standar dan prosedur dalam perawatan pesawat, mesin pesawat, baling-baling 

pesawat, dan komponen-komponen lain oleh suatu perusahaan perawatan. Untuk 

perawatan rutin, interval yang sudah ditetapkan harus diulang dalam interval 
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waktu tersebut. Sementara itu, perawatan nonrutin akan dilakukan berdasarkan 

temuan yang didapat saat pengoperasian pesawat. 

Batam Aero Technic menggunakan konsep MSG-2 (Maintenance Steering 

Group) untuk melakukan maintenance pada pesawat-pesawatnya. Konsep MSG-2 

ini diterapkan pada pesawat dengan jenis B737, Airbus 320, Airbus 330, dll. 

MSG-2 ini dikenal dengan istilah ‘process oriented’ karena untuk suatu komponen 

berdasarkan tipe maintenance yang berupa proses nya saja seperti HardTime 

(HT), On Condition (OC), Condition Monitoring (CM).  

Batam Aero Technic juga mengunakan Konsep MSG-3, konsep MSG-3 lebih 

dikenal dengan ‘taskoriented’ dimana bentuk maintenance nya langsung 

berdasarkan tipe pekerjaannya seperti servicing, lubrication, cleaning, replace, 

dsb. Pada MSG-3 konsep seperti HT, CM, OC sudah tidak digunakan lagi. Pada 

perawatan umumnya yang berdasarkan MSG-3 Semua taskcard diberikan interval 

berdasarkan Flight Hour (FH), Flight Cycle (FC), atau waktu kalender (DY = 

Day, MO = Month, YR = Year). Jumlah taskcard di MSG-3 lebih sedikit daripada 

MSG-2 memudahkan sehingga maskapai penerbangan dalam melakukan 

perawatan pesawat, persyaratannya lebih namun rumit dibandingkan MSG-2/letter 

check. 

Proses MSG-3 mendefinisikan tiga jenis teknik inspeksi struktural, yakni: 

General Visual Inspection, Detailed Inspection & Special Detailed Inspection 

yang akan dijelaskan di bawah ini : 

1. General Visual Inspection: Pemeriksaan visual yang akan mendeteksi kondisi 

atau kecacatan atau kekurangan lainnya yang dapat dilihat secara jelas. Jenis 

pemeriksaan ini mungkin memerlukan pelepasan atau pembukaan akses panel. 

Dudukan dan tangga kerja mungkin diperlukan untuk memfasilitasi akses ke 

beberapa komponen. 

2. Detailed Inspection: Inspeksi visual yang intensif dari detail tertentu, 

perakitan, atau instalasi. Ini adalah pencarian bukti kerusakan menggunakan 

pencahayaan yang memadai dan bila perlu, alat bantu inspeksi seperti cermin, 

lensa tangan, dll. Pembersihan permukaan dan prosedur lainnya juga mungkin 

diperlukan.  
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3. Special Detailed Inspection: Pemeriksaan intensif dari lokasi tertentu. Ini 

mirip dengan detailed inspection tetapi dengan penambahan teknik khusus. 

Pemeriksaan ini mungkin memerlukan teknik seperti nondestructive 

inspection (NDIs): dye penetrant, high-powered magnification, magnetic 

particle, eddy current, dan lain-lain. Inspeksi rinci khusus juga mungkin perlu 

melepas komponen atau part tertentu. 

 

3.3 Corrective Maintenance 

Corrective Maintennace dikenal pula dengan nama condition monitoring 

yaitu perawatan yang dilakukan setelah ditemukan kerusakan pada suatu 

komponen, dengan cara memperbaiki komponen tersebut. Bila cara perbaikan 

tidak dapat dilakukan dengan alasan teknik maupun ekonomi, maka harus 

dilakukan penggantian. Perawatan pesawat biasanya dikelompokkan berdasarkan 

interval yang sepadan dalam paket-paket kerja atau disebut dengan clustering. Hal 

ini dilakukan agar tugas perawatan lebih mudah, efektif dan efisien. Interval yang 

dijadikan pedoman untuk melaksanakan paket-paket tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Flight Hours 

Merupakan interval inspeksi yang didasarkan pada jumlah jam operasional 

suatu pesawat terbang 

2. Flight Cycle 

Merupakan interval inspeksi yang didasarkan pada jumlah takeoff-landing 

yang dilakukan suatu pesawat terbang. Satu kali takeoff-landing dihitung satu 

cycle 

3. Calendar Time 

Merupakan interval inspeksi yang dilakukan sesuai dengan jadwal tertentu. 

Dari jumlah tugas perawatan atau inspeksi yang dilaksanakan, maintenance dapat 

dibagi dalam minor maintenance seperti transit check, before departure check, 

daily check, weekly check dan heavy maintenance. 
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3.4 Minor Maintenance 

Minor Maintenance merupakan perawatan yang memerlukan aircraft down 

time kurang dari 24 jam. Pelaksanaan pekerjaan di line station atau maintenance. 

Beberapa jenis Minor Maintenance antara lain: 

1. Transit Check 

Inspeksi ini harus dilaksanakan setiap kali setelah melakukan penerbangan 

saat transit di station mana pun. Operator biasanya memeriksa pesawat untuk 

memastikan bahwa pada pesawat tidak terdapat satu pun kerusakan struktur, 

semua sistem berfungsi dengan sebagaimana mestinya, dan servis yang 

diharuskan telah dilakukan 

2. Before Departure Check 

Inspeksi ini harus dilakukan sedekat mungkin sebelum tiap kali pesawat 

beroperasi, maksimal 2 jam sebelumnya 

3. Daily Check (Overnight Check) 

Pemeriksaan ini harus dilakukan satu kali dalam jangka waktu 24 jam 

setelah daily check sebelumnya dilakukan. Setiap hari pesawat telah diprediksi 

akan ground stop minimal selama empat jam. Inspeksi ini mencakup pemeriksaan 

komponen, pemeriksaan keliling pesawat secara visual untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya ketidaksesuaian, melakukan pengamanan lebih lanjut, dan pemeriksaan 

sistem operasional. 

4. Weekly Check 

Pemeriksaan ini harus telah dilakukan dalam tujuh hari penanggalan. 

termasuk dalam inspeksi ini adalah before departure check. 

3.5 Aircraft Maintenance Checks 

aircraft maintenance checks adalah periode pemeriksaan yang harus 

dilakukan pada pesawat setelah penggunaan pesawat untuk jangka waktu tertentu,  

digunakan sebagai parameter interval untuk heavy maintenance yang meliputi:  



14 

 

  

1. A check – setiap 500 FH 

Check dilakukan kira-kira setiap satu bulan. Pemeriksaan ini biasanya 

dilakukan hingga 10 jam. Pemeriksaan ini bervariasi, bergantung pada tipe 

pesawat, jumlah siklus (takeoff dan landing) dianggap sebagai siklus pesawat, 

atau jam terbang sejak pemeriksaan terakhir. Perawatan pesawat jenis ini hanya 

melakukan pemeriksaan pada pesawat terbang untuk memastikan kelaikan mesin, 

sistem-sistem, komponen-komponen, dan struktur pesawat untuk beroperasi. 

2. B check – setiap 6 month 

B-Check bergantung pada masing-masing jenis pesawat, pemeriksaan 

berkisar antara 9 hingga 28 jam ground time dan biasanya dilakukan kira-kira 

setiap lima bulan. Perawatan pesawat dalam skala kecil ini hanya meliputi proses 

cleaning, lubrication, replacement dan inspeksi struktur bagian dalam 

3. C check – setiap 4-6000 FH / 2-3 years 

C-Check harus dilakukan setelah 15-18 bulan. Bergantung pada tipe 

pesawat, pemeriksaan ini bisa memakan waktu 10 hari. Perawatan pesawat tipe ini 

merupakan inspeksi komprehensif termasuk bagian-bagian yang tersembunyi, 

sehingga kerusakan dan keretakan di bagian dalam dapat ditemukan 

4. D check – setiap 24-40.000 FH / 9-12 years 

D-Check disebut overhaul. Pemeriksaan jenis ini adalah perawatan yang 

paling detail pada pengecekan jenis ini pesawat diinspeksi secara keseluruhan, 

biasanya memakan 1 bulan lebih. 

3.6 Aircraft Maintenance Task 

Berdasarkan MSG-3, ada 8 maintenance tasks yang telah ditetapkan sesuai 

dengan keputusan hasil analisis dan persyaratan spesifik dari system, komponen 

ataupun yang lainnya. antara lain: 

1. Lubrication 

Lubrication merupakan suatu pekerjaan mengisi ulang oil, grease, ataupun 

zat yang lain untuk mengurangi gesekan dan menghilangkan panas 
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2. Servicing 

Servicing merupakan tindakan memenuhi kebutuhan dasar atau sistem, 

untuk mempertahankan kemampuan terbaik pesawat 

3.  Inspection 

Inspection merupakan pemeriksaan suatu item dengan perbandingan item 

standard 

4.  Functional Check 

Functional Check merupakan pemmeriksaan kuantitatif untuk menentukan 

setiap fungsi item bekerja dalam limitations. Pemeriksaan ini biasanya juga 

memerlukan penggunaan peralatan tambahan 

5. Operational Check 

Operational Check merupakan sebuah tugas untuk menentukan suatu item 

memenuhi tujuan yang dimaksudkan. Pada Operational Check tidak memerlukan 

toleransi kuantitatif ataupu peralatan tambahan 

6.  Visual Check 

Visual Check merupakan pengamatan untuk menentukan suatu item bisa 

memenuhi tujuan yang dimaksudnkan. Sama halnya dengan Operational Check, 

Visual Check juga tidak memerlukan toleransi kuantitatif 

7.  Restoration 

Restoration merupakan pekerjaan untuk mengembalikan item ke standar 

tertentu. Restoration bisa bermacam-macam jenisnya, mulai dari membersihkan 

unit atau mengganti satu bagian sampai penggantian total. 

8.  Discard 

Discard merupakan penghapusan dari layanan suatu barang pada batas 

umur tertentu. 
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3.7 PPC (Production And Planning Control) 

PPC (Production Planning and Control) adalah sistem manajemen krusial 

dalam industri perawatan pesawat yang mengatur perencanaan dan pengendalian 

proses perawatan, termasuk penjadwalan, alokasi sumber daya, dan optimalisasi 

efisiensi. Sistem ini sejalan dengan CASR Part 145.211 tentang Quality Control 

System, yang mewajibkan organisasi perawatan untuk memiliki sistem 

manajemen yang efektif untuk memastikan kualitas pekerjaan. Turunan dari PPC 

meliputi MPS (Master Production Schedule), MRP (Material Requirements 

Planning), Capacity Planning, Shop Floor Control, Inventory Management, dan 

Work Order Management. Semua ini merupakan komponen integral dari sistem 

manajemen perawatan yang efisien, sesuai dengan CASR Part 145.211 tentang 

Quality Control System. Sistem-sistem ini membantu dalam perencanaan 

produksi, pengelolaan sumber daya, dan pelacakan pekerjaan, yang penting untuk 

memenuhi standar keselamatan dan efisiensi yang ditetapkan oleh regulasi. 

3.8 Aircraft Maintenance Manual 

AMM (Aircraft Maintenance Manual) adalah dokumen teknis komprehensif 

yang berisi instruksi detail untuk perawatan pesawat, mencakup prosedur 

pemeriksaan, perbaikan, dan penggantian komponen. Penggunaan AMM diatur 

dalam CASR Part 43.13 tentang Performance Rules (General), yang mewajibkan 

teknisi untuk mengikuti metode, teknik, dan praktik yang ditetapkan dalam 

instruksi perawatan terkini dari pemegang sertifikat tipe atau organisasi desain. 

Turunan dari AMM mencakup Task Cards, Service Bulletins (SBs), Airworthiness 

Directives (ADs), Component Maintenance Manuals (CMMs), Structural Repair 

Manuals (SRMs), dan Wiring Diagram Manuals (WDMs). Penggunaan dokumen-

dokumen ini diatur dalam CASR Part 43.13 dan Part 21.50, yang menekankan 

pentingnya mengikuti instruksi perawatan terkini dan memastikan kelaikan udara 

berkelanjutan. Task Cards, misalnya, adalah penjabaran spesifik dari prosedur 

AMM yang digunakan langsung oleh teknisi di lapangan. 



17 

 

  

3.9 RII (Required Inspection Item) 

RII (Required Inspection Items) merujuk pada item-item kritis dalam 

pemeriksaan pesawat yang memerlukan verifikasi oleh inspector berwenang, 

sangat penting untuk keselamatan penerbangan. Konsep RII diatur dalam CASR 

Part 121.369 tentang Manual Requirements, yang mewajibkan operator untuk 

menetapkan program inspeksi yang mencakup prosedur, standar, dan batasan 

waktu yang diperlukan.Turunan dari RII meliputi Vital Point Inspections, Critical 

Systems Checks, Special Inspection Requirements, Non-Routine Inspection Items, 

dan Stage Inspection Checklists. Implementasi dari item-item ini terkait dengan 

CASR Part 121.369 dan Part 135.427 tentang Manual Requirements dan 

Continuing Analysis and Surveillance Program. Sistem-sistem ini memastikan 

bahwa inspeksi dilakukan secara menyeluruh dan sistematis, dengan perhatian 

khusus pada area-area kritis yang dapat mempengaruhi keselamatan penerbangan. 

3.10 IPC (Ilustrated Part Catalog) 

IPC (Illustrated Parts Catalog) adalah katalog komprehensif berisi daftar 

dan ilustrasi semua komponen pesawat, membantu teknisi dalam identifikasi dan 

pemesanan suku cadang yang tepat. Penggunaan IPC terkait dengan CASR Part 

21.50 tentang Instructions for Continued Airworthiness and Manufacturer's 

Maintenance Manuals Having Airworthiness Limitations Sections, yang 

mewajibkan penyediaan katalog suku cadang sebagai bagian dari instruksi 

kelanjutan kelaikan udara.Turunan dari IPC termasuk Consumables List, Standard 

Parts Catalog, Vendor Codes List, Cross-Reference Index, Assembly Breakdown 

Diagrams, dan Effectivity Pages. Penggunaan komponen-komponen IPC ini 

terkait dengan CASR Part 21.50 dan Part 43.13, yang menekankan pentingnya 

penggunaan suku cadang yang tepat dan sesuai dengan spesifikasi pabrikan. 

Informasi yang terdapat dalam turunan IPC ini membantu teknisi dalam 

mengidentifikasi, memesan, dan memasang suku cadang dengan benar, yang 

sangat penting untuk mempertahankan integritas dan kelaikan udara pesawat. 
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3.11 WO (Work Order) 

WO (Work Order) adalah bagian integral dari sistem PPC yang digunakan 

untuk menugaskan dan melacak pekerjaan perawatan spesifik. Penggunaan WO 

terkait dengan CASR Part 145.217 tentang Contract Maintenance, yang mengatur 

prosedur untuk menugaskan dan mengawasi pekerjaan perawatan. WO juga 

membantu memenuhi persyaratan CASR Part 121.369 tentang Manual 

Requirements, dengan menyediakan sistem untuk perencanaan, pelaksanaan, dan 

dokumentasi pekerjaan perawatan sesuai dengan program perawatan yang 

disetujui. 

3.12 TC (Task Card) 

TC (Task Card) merupakan turunan dari AMM yang berisi instruksi 

terperinci untuk tugas perawatan spesifik. Penggunaan TC sesuai dengan CASR 

Part 43.13 tentang Performance Rules (General), yang mewajibkan teknisi untuk 

mengikuti metode, teknik, dan praktik yang ditetapkan dalam instruksi perawatan 

terkini. TC juga membantu memenuhi persyaratan CASR Part 145.211(c) tentang 

Quality Control System, dengan menyediakan panduan terstandar untuk 

pelaksanaan tugas perawatan, sehingga memastikan konsistensi dan kualitas 

pekerjaan. 

3.13 MDRR (Maintenance Discrepancy and Deferral Record) 

MDRR (Maintenance Discrepancy and Deferral Record) adalah komponen 

penting dari sistem PPC yang digunakan untuk mencatat dan melacak masalah 

perawatan serta keputusan penundaan perbaikan. Penggunaan MDRR sejalan 

dengan CASR Part 121.709 tentang Airworthiness Release or Aircraft Log Entry, 

yang mewajibkan pencatatan setiap ketidaksesuaian yang ditemukan selama 

inspeksi atau operasi. MDRR membantu operator memenuhi persyaratan CASR 

Part 121.363 tentang Responsibility for Airworthiness, dengan memastikan bahwa 

semua masalah perawatan didokumentasikan dan ditindaklanjuti sesuai dengan 

prosedur yang disetujui. 
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3.14 NR (Non Routine)  

NR (Non-Routine) mengacu pada pekerjaan perawatan yang tidak 

direncanakan sebelumnya, yang ditemukan selama inspeksi rutin atau sebagai 

hasil temuan MDRR. Penanganan NR terkait dengan CASR Part 121.703 tentang 

Service Difficulty Reports, yang mewajibkan pelaporan masalah perawatan yang 

tidak terduga. NR juga sejalan dengan CASR Part 43.9 tentang Content, Form, 

and Disposition of Maintenance, Preventive Maintenance, Rebuilding, and 

Alteration Records, yang mengharuskan pencatatan semua pekerjaan perawatan, 

termasuk yang tidak rutin. Manajemen NR yang efektif penting untuk memastikan 

kelaikan udara berkelanjutan sesuai dengan CASR Part 121.363 

3.15 Landing Gear 

Landing Gear adalah bagian bawah pesawat yang digunakan untuk taksi, 

lepas landas, atau mendarat.Untuk pesawat terbang roda pendaratan mendukung 

pesawat saat berada di darat,memungkinkannya melakukan pergerakan dan taksi 

tanpa kerusakan.Landing Gear harus cukup kuat untuk menopang pesawat dan 

desainnya memengaruhi bobot, keseimbangan, dan kinerja. Biasanya terdiri dari 

tiga roda, atau set roda, yang memberikan efek tripod.Landing gear atau roda 

pendaratan adalah sistem yang terpasang di pesawat terbang untuk mendukung 

operasi pendaratan, lepas landas, dan taxi. Sistem ini terdiri dari roda-roda, 

suspensi, rem, dan mekanisme penyangga yang memungkinkan pesawat untuk 

bergerak di landasan pacu, baik saat di udara maupun di darat.dirancang untuk 

menahan beban pesawat saat mendarat, mengurangi getaran, dan memastikan 

kestabilan selama proses pendaratan dan lepas landas. 

 
Gambar 3. 1 Landing Gear Atr 72-600 
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3.16 Static Discharge 

Static discharger atau static discharge wicks, adalah perangkat yang 

digunakan untuk menghilangkan listrik statis dari pesawat yang sedang terbang. 

Perangkat ini berbentuk tongat/batang kecil yang mengarah ke belakang dari 

sayap, dan dipasang di tiap - tiap flight control. Static discharge terjadi ketika listrik 

statis yang terakumulasi tiba-tiba dilepaskan secara tiba-tiba. Proses ini dapat terjadi 

secara alami, misalnya saat petir atau kilat terjadi di alam, atau secara buatan, seperti 

ketika seseorang menyentuh permukaan yang tertimbun listrik statis dan merasakan 

sentakan kecil atau menyala lampu yang terhubung. Static discharge adalah proses 

pelepasan atau pembuangan listrik statis yang terakumulasi pada suatu objek atau 

permukaan. Listrik statis dapat terbentuk ketika dua permukaan yang berbeda 

bersentuhan atau bergesekan satu sama lain, menyebabkan perpindahan elektron antara 

keduanya. Akumulasi listrik statis ini dapat menyebabkan potensial listrik yang 

tinggi.Dalam konteks penerbangan, static discharge dapat menjadi masalah karena 

pesawat terbang mengumpulkan listrik statis selama penerbangan, terutama ketika 

melalui awan atau dalam kondisi cuaca tertentu. Untuk mengatasi masalah ini, 

pesawat dilengkapi dengan sistem perlindungan seperti discharge wicks atau 

sistem lainnya untuk mengalirkan listrik statis ke atmosfer dengan aman. 

 
Gambar 3. 2 Static Discharge 

3.17 Gust Lock 

gustlock pesawat terbang adalah mekanisme yang mengunci  control surface 

flight control dan menjaga pintu pesawat yang terbuka tetap di tempatnya saat 

pesawat diparkir di darat dan tidak beroperasi. Gustlock biasanya digunakan pada 

kontrol seperti elevator (kemudi angkat), aileron (kemudi roll), dan rudder 
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(kemudi yaw). Saat pesawat diparkir atau dalam kondisi non-operasional, 

gustlock dipasang untuk memastikan kontrol penerbangan tetap dalam posisi yang 

aman dan tidak bergerak secara bebas akibat angin atau getaran yang mungkin 

terjadi.Gust lock mencegah angin menyebabkan gerakan tak terduga pada 

permukaan kontrol dan kontrol terkait di dalam pesawat, serta pintu pesawat pada 

beberapa pesawat; jika tidak, hembusan angin dapat menyebabkan kemungkinan 

kerusakan pada control surface dan sistem, atau pada orang, kargo, atau mesin di 

sekitarnya. Beberapa kunci hembusan angin merupakan perangkat eksternal yang 

dipasang langsung pada permukaan kontrol pesawat, sementara yang lainnya 

dipasang pada kontrol penerbangan yang relevan di dalam kokpit. 

 
Gambar 3. 3 Gustlock  
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BAB 4 

PELAKSANAAN OJT 

4.1 Lingkup Pelaksanaan OJT 

Pelaksanaa On The Job Training ini dilaksanakan oleh Taruna Diploma 3 

Teknik Pesawat Udara Angkatan 7 Politeknik Penerbangan Surabaya dengan 

jumlah 18 Taruna di PT Batam Aero Technic yang memiliki banyak wilayah kerja 

antara lain: Engine Build Up, Repair, Composite Shop, Store, Painting Shop dan 

Line Production. Wilayah kerja Taruna D3 Teknik Pesawat Udara ditempatkan di 

Line Production yang memiliki 19 Line dan masing-masing Line memiliki grup 

yang terbagi menjadi 3 shift. Pada Mei 2023 Line Production tersebar menjadi 5 

hangar di Batam Aero Technic yaitu hangar A1, hangar A2, hangar B1, hangar 

B2, dan hangar E. Taruna D3 Teknik Pesawat Udara ditempatkan pada Line 1 

hingga Line 18.  

 

4.2 Jadwal Pelaksanaan OJT 

PT Batam Aero Technic memberlakukan jam kerja pukul 08.00 – 01.00 

yang terbagi menjadi 3 grup, masing-masing grup memiliki jadwal yang berbeda 

antara lain: 6 hari kerja shift pagi (08.00 – 17.00), 3 hari libur, 6 hari kerja shift 

malam (16.00 – 01.00), 3 hari libur dan kembali ke shift pagi lagi. 

 

4.3 Inspeksi dan Permasalahan 

Pada saat melaksanakan On the Job Training di Batam Aero Technic, 

Taruna mengerjakan perawatan interval C Check 8 year pada pesawat Atr 72-600 

dengan registrasi PK-WHP. Semasa perawatan interval C Check 03 ini, diperoleh 

beberapa taskcard dan trouble antara lain: 

1) Main Landing Gear servicing (Lubrication) 

2) Landing Gear found low pressure at R/H main landing gear 

3) Landing Gear servicing (Reinflate) 

4) Static Discharge found bad condition 

5) Lubrication of aileron gustlock mechanism 
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4.4 Penyelesaian Masalah 

Pada pesawat Atr 72-600 dengan registrasi PK-WHP sedang melakukan 

schedule maintenance dan memasuki waktu C-Check 8 year. Selama masa 

maintenance C-check 8 year, Taruna membantu engineer dan mechanic untuk 

menyelesaikan beberapa taskcard dan trouble yang terjadi pada pesawat ini. 

4.4.1 Main Landing Gear servicing (Lubrication) 

 

 

Pada saat melaksanakan inspeksi 8 year C check pada pesawat Atr 72-600 

dengan registrasi PK-WHP, engineer dan mechanic melaksanakan servicing pada 

landing gear untuk memastikan bahwa pesawat siap untuk terbang lagi,pada 

bagian landing gear tepatnya pada main landing gear,dilakukan tasckard 

lubrikasi,taskcard lubrikasi sendiri adalah taskcard additional WO dari task card 

pertama yaitu (Cleaning and Lubrication of the L/H MLG Swinging Lever 

Cavity)dengan taskcard ATR72-EA-32-399-1-IDN.Pada saat pelaksanaan OJT 
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Taruna hanya melaksanakan taskcard no 14 hingga 24 untuk taskcard no 1 hingga 

no 13 sudah di perform oleh mechanic Batam Aero Technic. 

1) Identification 

Main landing gear Lubrication pada Pesawat PK-WHP, dilakukan saat 8 year C 

check dan dilakukan pada main landing gear,side brace dan main landing door. 

 
Gambar 4. 1 MLG lubrication 

2) Disassembly 

Lubrikasi pada landing gear,side brace dan main landing door tidak ada 

pelepasan panel,cukup dengan main landing gear pada posisi extend dan 

menggunakan tool Grease Gun yang diambil dari Store. Berikut gambar akses 

Lubrication. 

 
Gambar 4. 2 Main Landing Gear (Figure 1) 

(Sumber: AMM ATR-A-12-22-32-01001-240A-A) 
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3) Inspection 

Inspection dilakukan mechanic dengan melakukan cleaning pada bagian 

hinge point, supaya lebih mudah melakukan lubrikasi dengan Tool Grease Gun 

pada main landing gear,Juga mechanic memasang tanda Warning di landing 

gear. 

 

4) Servicing 

Serviving dilakukan berupa lubrication dengan menembakan menggunakan 

Tool Grease Gun pada akses panel secara menyeluruh pada landing gear,side 

brace dan main landing door sesuai dengan prosedur AMM ATR-A-12-22-32-

01001-240A-A (Halaman 60). 

Proses lubrikasi dilakuakan pada Main gear leg,Shock absorber,Actuating 

cylinder. 

 

1. Main gear leg Taskcard ATR72-EA-32-399-1-IDN no 17 point lubrikasi 

ditandai dengan warna merah 

2. Shock absorber Taskcard ATR72-EA-32-399-1-IDN no 18 point lubrikasi 

ditandai dengan warna ungu 

3. Actuating cylinder Taskcard ATR72-EA-32-399-1-IDN no 19 point 

lubrikasi ditandai dengan warna biru muda  
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Gambar 4.3 Main Landing Gear (Figure 1) 

(Sumber: AMM ATR-A-12-22-32-01001-240A-A) 

 

Proses lubrikasi dilakuakan pada side brace dan brace secondary aligment. 

4. Side brace Taskcard ATR72-EA-32-399-1-IDN no 20 point lubrikasi 

ditandai dengan warna merah 

5. Brace secondary alignment Taskcard ATR72-EA-32-399-1-IDN no 21 point 

lubrikasi ditandai dengan warna ungu 

1 

2 

3 

1 

2 

1 

2 
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Gambar 4. 3Lubrication Point Main landing Gear (Figure 2) 

(Sumber: AMM ATR-A-12-22-32-01001-240A-A) 

 

Proses lubrikasi pada MLG door dilakukan pada hinge pin,folding door hinges.# 

 

1. Hinge pin,folding door hinge,mlg door rod attachment Taskcard ATR72-

EA-32-399-1-IDN no 22 hingga 24 point lubrikasi ditandai dengan warna 

merah 
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Gambar 4.4 Lubrication MLG door (Figure 3) 

 
Gambar 4. 4 Grease gun 
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2 
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4 
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5) Re-Assembly 

Pada kegiatan re-assembly mechanic hanya melakukan cleaning atau membersihkan 

dari sisa lubrication yang tidak dibutuhkan pada landing gear,side brace dan main 

landing door. 

6) Functional check 

Pada functional test engineer akan melakukan double check setelah mechanic 

menyelesaikan lubrication pada landing gear,side brace dan main landing door.Dan 

setelah itu melakukan extend/retract test untuk memaksimalkan hasil dari lubrication. 

7) Return to service 

Return to service akan melakukan pengecekan sesuai permasalahan dan data serta 

waktu untuk menyelesaikan pekerjaan dan melakukan close taskcard sesuai 

permasalahan serta menambahkan tanda tangan dan stamp engineer pada 

taskcard tersebut, kemudian membuat resume book dan dilaporkan pada chief 

line. 

4.4.2 Landing Gear servicing (Reinflate) 

 

Pada pertengahan masa C-check 8 year pada pesawat Atr 72-600 dengan 

registrasi PK-WHP, engineer mendapatkan taskcard general visual inspection 
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pada pesawat tersebut dan pada saat melaksanakan general visual inspection 

ditemukan bahwa main landing gear sebelah kanan low pressure  

1) Identification 

Proses identifikasi atau Visual check dilaksanakan dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah ada kerusakan lainnya pada main landing gear tersebut, 

dalam hal ini adalah main landing gear low pressure,dengan tire pressure yang 

masih dalam range untuk di re-infalte / di isi ulang. 

2) Disassembly 

Proses re-inflate pada main landing gear tidak ada pelepasan atau opening panel 

cukup dengan main landing gear pada posisi extend ,serta menggunakan tool yaitu 

nitrogen kit,pressure gauge dan axle jack yang diambil dari Store. Berikut gambar main 

landing gear 

 
Gambar 4. 5 Tire  

3) Inspection 

Sebelum dilakukan inspection,dilakukan mechanic dengan melakukan cleaning 

supaya lebih mudah dalam melakukan re-infalte pada main landing gear sebelah kanan.  

4) Servicing 

Pada proses ini, engineer dan mechanic melakukan pengisian pada main 

landing gear tire sebelah kanany sesuai dengan AMM ATR-A-12-14-32-00001-

210A-A. 

 

1. Gunakan KIT PENGISI ULANG NITROGEN (98S12005001000) dan 

sambungkan NITROGEN - SUMBER ke tombol kontrol (1). 

Catatan:Anda dapat menggunakan 05124 (Senyawa Individu - Nitrogen) 

untuk mengisi ban. 

2. (2)Buka katup (2) dan (3) pada control cock (1) dan gunakan tekanan 
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nitrogen rendah untuk mengosongkan sistem, kemudian tutup katup (2) dan 

(3) 

3. (3)Lepaskan tutup katup pemompa ban (6). 

4. (4)Hubungkan konektor (4) ke katup pemompa ban (5). 

5. (5)Buka katup (2) pada cock kontrol (1) untuk menambah tekanan. 

6. (6)Tutup katup (2) dari control cock (1) untuk menghentikan peningkatan 

tekanan. 

7. (7)Buka katup (3) pada tombol kontrol (1) untuk mengurangi tekanan. 

8. (8)Tutup katup (3) pada tombol kontrol (1) untuk menghentikan penurunan 

tekanan. 

9. (9)Lakukan pemeriksaan pada tabel yang diberikan di Ref. Gbr. Tekanan 

Penggelembungan Roda Pendaratan - ATR 72. 

10. (10)Jika tekanan sudah benar, lepaskan kopling (4). 

11. (11)Pasanglah tutup katup pemompa ban (6) dan kencangkan dengan jari-

jari anda. 

12. (12)Lepaskan kit pengisian nitrogen. 
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Gambar 4. 6 Main landing gear tire inflating 

(Sumber: AMM ATR-A-12-14-32-00001-210A-A) 

 

5) Double check 

Pada kegiatan ini, engineer harus melakukan double check pada proses re-

inflate dengan tool pressure gauge jika pressure sudah sesuai dengan standar 

AMM ATR-A-324100-A-FB429-00TW6-002-01. 

 
Gambar 4. 7 Inflation range 

(Sumber: AMM ATR-A-324100-A-FB429-00TW6-002-01) 
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6) Return to service 

Setelah melakukan pengecekan sesuai permasalahan dan data serta waktu untuk 

menyelesaikan pekerjaan.Engineer akan melakukan close taskcard sesuai 

permasalahan serta menambahkan tanda tangan dan stamp engineer pada 

taskcard tersebut, kemudian membuat resume book dan dilaporkan pada chief 

line. 

 

4.4.3 Landing Gear found low pressure at R/H main Landing Gear 

 

Pada pertengahan masa C-check 8 year pada pesawat Atr 72-600 dengan 

registrasi PK-WHP, engineer mendapatkan taskcard Main Landing Gear 

Pressure check pada pesawat tersebut dan pada saat melaksanakan pengecekan 

ditemukan bahwa main landing gear sebelah kiri low pressure. 
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1) Identification 

Proses identifikasi atau Visual check dilaksanakan dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah ada kerusakan lainnya pada main landing gear tersebut, 

dalam hal ini adalah main landing gear low pressure,dengan tire pressure yang 

tidak dalam range untuk di re-infalte / di isi ulang. 

2) Disassembly 

Dikarenakan main landing gear sebelah kiri low pressure dan di check 

menggunakan pressure gauge didapatkan hasil 90 psi pada tekanan ban tersebut 

dan harus di ganti karena tidak sesuai dengan range re-inflate.proses penggantian 

ban dikerjakan sesuai dengan AMM ATR-A-12-37-32-00001-520A-A dengan 

tool axle jack,axle nut,grease gun dan torque meter. 

Pelepasan Rakitan Roda/Ban MLG 

1.Kempiskan ban sepenuhnya. 

CATATAN:Jika Anda melepas roda untuk akses atau pemeriksaan, tidak 

perlu mengempiskan ban ketika kedua kondisi ini berlaku: 

-Roda dapat diservis. 

-Ban dapat diservis dan berada pada tekanan angin yang benar. 

2.Lepaskan baut (4), ring (5) dan dop (3). 

3.Lepaskan sekrup (2) dan pelat penutup (1) (hanya berlaku untuk roda tempel). 

4.Lepaskan spacer (14). 

5.Lepaskan mur gandar (13): 

(a)Lepaskan dan buang kabel pengunci (6). 

(b)Lepaskan baut (7) dan ring (8), lalu pastikan rakitan transduser (9) dan 

bushing (10) tidak keluar dari poros roda (11). 

(c)Lakukan pemeriksaan terhadap korosi, keausan ulir, dan distorsi pada baut 

(7). 

Jika anda menemukan kerusakan pada baut (7), gantilah. 

(d)Gunakan MLG WHEEL AXLE NUT ADPTR (M46750) untuk 

melonggarkan mur as roda (13) dan lepaskan. 

6.Lepaskan rakitan roda/ban (12). 

 



35 
 

  

 
Gambar 4. 8 Main landing gear L/H  

 

3) Inspection 

Setelah proses disassembly selesai, engineer dan mechanic dapat 

mengerjakan proses inspection dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada 

kerusakan lain pada main landing gear sebelah kiri, proses ini dikerjakan dengan 

cara visual check. 

4) Re-Assembly 

Kegiatan re-assembly dilakukan setelah proses inspection telah selesai, 

komponen yang harus di re-assembly adalah main leanding gear tire sesuai 

dengan AMM ATR-A-12-37-32-00001-720A-A. 

1. (1)Lakukan inspeksi visual pada dop (3) untuk kondisi umum, periksa klip 

(15) secara menyeluruh untuk mengetahui adanya kerusakan. 

2. (2)Keluarkan gemuk dan bersihkan poros roda (11) dan mur poros (13) 

dengan kain bersih yang dibasahi dengan 11024 (Pelarut Pembersih). 

PERHATIAN:GUNAKAN GEMUK YANG SAMA DENGAN YANG 

ANDA GUNAKAN UNTUK MELUMASI BANTALAN RODA. 

3. (3)Oleskan sedikit 04004B (Gemuk sintetis bertekanan tinggi) pada poros 

roda (kontak bantalan roda) dan lingkar dalam bantalan roda. 

CATATAN:Untuk langkah khusus ini, Anda dapat menggunakan bahan 

berikut ini sebagai alternatif: 

-04004C (Gemuk sintetis bertekanan tinggi). 

4. (4)Masukkan kunci penggerak disk dari unit roda/ban (12) ke dalam slot 

kunci yang terkait pada diameter luar disk yang berputar dan pasang unit 

roda/ban (12) dengan hati-hati pada poros roda (11). 

CATATAN:Tidak mudah untuk memasang rakitan roda/ban pada 
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porosnya, lepaskan roda dan lakukan pemeriksaan apakah kerucut 

bantalan, penahan gemuk dan seal bantalan tetap terpasang dengan benar. 

5. (5)Pastikan bahwa rakitan roda/ban (12) berhenti pada rakitan rem. 

6. (6)Pastikan bahwa ulir poros roda (11) dan mur poros (13) bersih dan tidak 

ada gerinda. 

7. (7)Gunakan 04004B (gemuk sintetis tekanan tinggi): 

-Pada ulir poros roda (11). 

-Pada ulir mur as roda (13). 

-Pada permukaan mur gandar (13) yang akan bersentuhan dengan bantalan 

roda. 

8. (8)Pasang mur gandar (13) secara manual pada poros roda (11) hingga 

kencang. 

9. Pada alas tengah, pada panel 902VU: 

Atur tuas rem parkir ke posisi BRK OFF. 

10. (10)Pastikan kunci torsi dalam kondisi baik dan kalibrasinya sudah 

diperbarui sebelum Anda menggunakannya. 

11. (11)Pasang adaptor mur MLG WHEEL AXLE NUT ADPTR (M46750) 

pada mur gandar (13). 

12. (12)Sesuaikan kunci torsi ke nilai torsi awal yang terkait dengan tabel 

produsen roda yang diberikan di Ref. Gbr. Nilai Torsi Mur Gandar Roda 

MLG. 

13. (13)Putar rakitan roda/ban (12) searah jarum jam dan pada saat yang sama 

terapkan torsi awal. 

14. (14)Sesuaikan kunci torsi ke nilai torsi yang lebih tinggi. 

15. (15)Longgarkan mur gandar (13) dengan hati-hati dan pada saat yang 

sama putar secara manual rakitan roda/ban (12) berlawanan arah jarum 

jam hingga torsi rendah yang tersisa tercapai. 

CATATAN:Torsi sisa akan menjaga kontak antara mur as roda dan rakitan 

roda/ban. Jangan kendorkan mur as roda melebihi titik ini. Jika Anda 

merasa ada kehilangan kontak antara mur as roda dan rakitan roda/ban, 

lakukan kembali langkah-langkah pada Ref. A. (11) sekali lagi. 
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16. (16)Sesuaikan kunci torsi yang terkait dengan nilai torsi akhir dari pabrik 

roda, seperti yang diberikan pada Ref. Gbr. Nilai Torsi Mur Gandar Roda 

MLG. 

17. (17)Putar rakitan roda/ban (12) searah jarum jam dan pada saat yang sama 

terapkan torsi akhir. 

PERHATIAN:JANGAN KENDORKAN MUR AS RODA PADA 

LANGKAH INI. JIKA ANDA MELAKUKANNYA, ANDA MUNGKIN 

AKAN KEHILANGAN PENGATURAN PRELOAD YANG BENAR 

UNTUK BEARING. 

18. (18)Jika mur gandar (13) dan lubang gandar tidak sejajar dalam posisi 

mengunci: 

-Carilah posisi penguncian yang terdekat. 

-Terapkan lebih banyak torsi pada mur gandar untuk menyelaraskannya 

pada posisinya. 

CATATAN:Cari posisi penguncian yang putaran mur gandar (13) 

minimum. 

19. (19)Putar rakitan roda/ban (12) beberapa kali dengan tangan dan pastikan 

tidak ada suara gerinda atau tarikan yang berlebihan. 

20. (20)Pasang bushing (10) dan unit transduser (9) pada poros roda MLG 

(11). 

21. (21)Pasang unit transduser (9) dengan baut (7) dan ring (8). 

22. (22)Amankan dengan 05077A (Kawat Pengunci) (6). 

23. (23)Pastikan 05077A (Kawat Pengunci) (6) ditekuk dengan benar dan 

pastikan tidak mengganggu sensor kecepatan roda. 

24. (24)Pasang pengatur jarak (spacer) (14). 

25. (25)Pasang pelat penutup (1) dengan sekrup (2) (hanya berlaku untuk roda 

tempel). 

26. (26)Torsi sekrup (2) (lihat gambar untuk nilai torsi). 

27. (27)Pasang dop (3) pada posisinya. 

28. (28)Pasang baut (4) dan ring (5). 

29. (29)Torsi baut (4) (lihat gambar untuk nilai torsi). 
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Gambar 4. 9 Main landing gear installation 

(Sumber: AMM ATR-A-12-37-32-00001-720A-A) 

 

 

5) Functional check 

Functional check dilakukan untuk mengetahui apakah main landing gear 

dapat berfungsi dengan baik, proses ini dapat dilakukan dengan cara memutar 

tire dengan posisi landing gear dalam keadaan di jacking menggunakan axle 

jack.  
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6) Return to service 

Pada proses ini engineer akan melakukan close taskcard serta 

menambahkan tanda tangan dan stamp engineer pada taskcard tersebut, 

kemudian membuat resume book dan dilaporkan pada chief line. 

 

4.4.4 Static Dischagre found bad condition 

 

Engineer dan mechanic mendapatkan basic taskcard dengan deskripsi 

general visual inspection static discharge at horstab, taskcard ini dilakukan 

untuk mengetahui kondisi static discharge pada horizontal stabilizer secara 

visual. Selama inspeksi general visual check,mechanic dan engineer melihat 

static discharge pada horizontal stabilizer di dapati bad condition. 

 

1) Identification 

Static discharger atau static discharge wicks, adalah perangkat yang 

digunakan untuk menghilangkan listrik statis dari pesawat yang sedang 

terbang.proses identifikasi menunjukkan kondisi base static discharge tersebut 
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broken/rusak.mechanic pun melaporkannya pada engineer untuk dibuat MDRR 

(Maintenance Defect Rectification Report) 

2) Disassembly 

Static Discharge pada horizontal stabilizer dilakukan proses disassembly 

karena bad condition.Pelepasan static discharge ini dilakukan sesuai dengan 

referensi AMM-A-23-61-XX-A0001-520A-A. 

A. Pelepasan Pelepasan Statis Aileron 

Ref. Gbr. Pelepasan dan Basis Pemasangan Statis 

(1) Untuk melepas pelepasan muatan statis Ref. CMM 576111 dan/atau 

Ref. CMM 576112. 

SUBTUGAS 2361XX-40100020001 

B. Pelepasan Pelepasan Statis Lift 

Ref. Gbr. Pelepasan Statis dan Basis Pemasangan 

(1) Untuk pelepasan pelepasan statis Ref. CMM 552000. 

SUBTUGAS 2361XX-40100030001 

C. Pelepasan Pelepasan Pelepasan Statis Kemudi 

Ref. Gbr. Pelepasan Statis dan Basis Pemasangan 

(1) Untuk melepas pelepasan muatan statis Ref. CMM 554000. 

SUBTUGAS 2361XX-40100040001 

D. Pelepasan Pelepasan Statis Kerucut Ekor 

Ref. Gbr. Pelepasan Statis dan Basis Pemasangan 

(1) Longgarkan sekrup (3) dan lepaskan pelepasan muatan statis (1) dari 

alas pemasangannya (2). 
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Gambar 4. 10 Static Discharger 

(Sumber: AMM-A-23-61-XX-A0001-520A-A) 

3) Inspection 

Kegiatan inspection pada Static discharge dilakukan untuk mengetahui 

apakah komponen ini servicable atau unservicable. Setelah dilakukan inspeksi 

pada komponen ini hasilnya adalah komponen ini tidak bisa digunakan kembali 

dan harus dilakukan penggantian komponen yang baru. 
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4) Servicing 

Engineer membuat MDRR yang disertai static discharge yang bad condition 

tadi dan mengirimnya ke shop untuk dilakukan penggantian komponen baru 

dengan part number yang sesuai. 

5) Re-Assembly 

Proses re-assembly dilakukan pada Static discharge komponen yang baru 

dengan part yang sama dengan yang sebelumnya. Proses ini diselesaikan sesuai 

dengan AMM ATR-A-23-61-XX-A0001-720-A. 

A. Pemasangan Pelepas Statis Aileron 

Ref. Gbr. Pelepasan Statis dan Basis Pemasangan 

(1)Untuk pemasangan pelepasan muatan statis Ref. CMM 576111 

dan/atau Ref. CMM 576112. 

SUBTUGAS 2361XX-40100060001 

B. Pemasangan Pelepasan Statis Lift 

Ref. Gbr. Pelepasan Statis dan Basis Pemasangan 

(1)Untuk pemasangan pelepasan muatan statis Ref. CMM 552000. 

SUBTUGAS 2361XX-40100070001 

C. Pemasangan Pelepas Statis Kemudi 

Ref. Gbr. Pelepasan Statis dan Basis Pemasangan 

(1)Untuk pemasangan pelepasan muatan statis Ref. CMM 554000. 

SUBTUGAS 2361XX-40100080001 

D. Pemasangan Pelepasan Statis Kerucut Ekor 

Ref. Gbr. Pelepasan Statis dan Basis Pemasangan 

(1)Pasang pelepas muatan statis (1) pada dasar pemasangan terkait (2) dan 

torsi sekrup (3) antara 0,136 m.daN (12 lbf.in) dan 0,158 m.daN (14 

lbf.in). 

SUBTUGAS 2361XX-50000010001 

E. Uji Fungsional Pelepasan Statis 

(1)Lakukan uji fungsional pelepasan muatan statis Ref. MP ATR-A-23-

6X-XX-00ZZZ-340Z-A. 
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6) Functional check 

Engineer atu mechanic melakukan functional check untuk melihat apakah 

static discharge berfungsi dengan semestinya. Pekerjaan ini dilakukan sesuai 

dengan referensi ATR-A-23-6X-XX-00001-340A-A.Proses functional check 

menggunakan tool mega MEGOHMMETER dan milliohmmeter.  

 

A.Pengukuran Kontinuitas Listrik antara Pelepasan Statis dan Struktur 

CATATAN:Pengukuran dengan miliohmmeter dilakukan dengan arus antara 

1AMP dan 10AMP. 

Ref. Gbr. Titik Pengukuran 

1. Pada frame 1, temukan titik-titik (PR) yang terkait dengan dasar struktural 

pegas pengardean radome. 

2. Rujuk ke titik-titik ini dan tetapkan pengukuran nol MILLIOHMMETER. 

3. Temukan titik arde sekunder (PT) di zona-zona berikutnya: 

-193 (194), dalam kompartemen MLG. 

-310, di ruang elektronik. 

-435 (445), di dudukan mesin. 

4. Ukur nilai A di antara titik-titik dan titik arde sekunder. 

(a)Pastikan nilainya kurang dari tiga miliohm. 

5. Catat nilai A dari titik arde sekunder terdekat untuk setiap pelepasan 

muatan statis pada gambar Ref. Gbr. Pengukuran Kontinuitas Pelepasan 

Statis. 

Ref. Gbr. Pengukuran Resistansi Pelepasan Statis 

6. Temukan pelepasan muatan statis di zona berikut ini: 

-310, dua pelepas muatan statis yang tertinggal di ujung kerucut ekor. 

-320, empat pelepasan muatan statis di belakang dan satu pelepasan 

muatan statis di ujung kemudi. 

-330 (340), tiga pelepasan muatan statis trailing dan satu pelepasan muatan 

statis ujung pada kemudi. 

-550 (650), empat pelepasan muatan statis trailing dan satu pelepasan 

muatan statis ujung pada aileron. 
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Ref. Gbr. Pengukuran Kontinuitas Pelepasan Statis 

7. Ukur nilai B antara dasar pelepasan muatan statis yang ditemukan dan titik 

arde sekunder terdekat. 

8. Catat nilai B untuk setiap pelepasan muatan statis pada gambar Ref. Gbr. 

Pengukuran Kontinuitas Pelepasan Statis. 

9. Hitung nilai kontinuitas A+B dari setiap pelepasan muatan statis. 

SUBTUGAS 236XXX-50000020001 

B. Pengukuran Resistansi Pelepasan Statis 

Ref. Gbr. Pengukuran Resistansi Pelepasan Statis 

1. Gunakan MEGOHMMETER (500V - 200MOHMS) untuk mengukur 

resistansi setiap pelepasan muatan statis. Lakukan salah satu langkah 

berikut ini: 

(a)Letakkan STATIC DISCHTEST PROBE (66-0410) pada ujung karbon 

pelepasan muatan statis dan pasang klip buaya pada dasar pelepasan 

muatan statis. 

(b)Letakkan klip buaya pada ujung karbon pelepasan statis dan pasang klip 

buaya pada alas pelepasan statis. 

CATATAN:  

Spons basah, yang diletakkan di antara klip buaya dan ujung karbon, 

memudahkan pengukuran pada pelepasan muatan statis dengan ujung 

karbon. 

2. Catat nilai untuk setiap pelepasan muatan statis pada gambar Ref. Gbr. 

Pengukuran Resistansi Pelepasan Listrik Statis. 

SUBTUGAS 236XXX-50000030001 

C.Periksa secara visual setiap dasar pelepasan muatan statis dan pastikan tidak ada 

tanda-tanda korosi. 
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Gambar 4. 11 Range result MEGOHMMETER + miliohmmeter 

(Sumber: ATR-A-23-6X-XX-00001-340A-A) 

Didapatkan hasil pertambahan dari 2 alat pengukur diatas adalah 72MΩ 

yang berarti static discharge dalam kondisi baik. 

7) Return to service 

Pada proses ini engineer akan melakukan close taskcard serta 

menambahkan tanda tangan dan stamp engineer pada taskcard tersebut, 

kemudian membuat resume book dan dilaporkan pada chief line.  
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4.4.5 Lubrication of aileron gustlock mechanism 

 

Pesawat Atr 72-600 dengan registrasi PK-WHP memasuki masa C-check 8 

Years dan telah melalui beberapa perawatan oleh engineer dan mechanic, 

dikarenakan pesawat tersebut akan kembali beroperasi, maka engineer 

melakukan OPT(Operational Test), kemudian pada saat melakukan operational 

test ditemukan troubleshoot yaitu penguncian flight control (Aileron Gustlock) 

terjadi tidak instan namun lambat 

1) Identification 

Langkah awal yang dilakukan engineer adalah mengidentifikasi trouble tersebut, 

yaitu dengan membuka panel pada lower wing dibagian flight compartment. 

 
Gambar 4. 12 Aileron Gustlock  
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2) Disassembly 

Lubrication pada aileron gustlock mechanism ada pelepasan atau opening 

panel yaitu panel flight compartment dibawah wing untuk melihat aileron 

gustlock pelepasan panel dilakukan sesuai dengan AMM ATR-A-25-13-10-

00ZZZ-520Z-A. 

A. Dapatkan Akses 

(1) Lepaskan kapten dan kursi perwira pertama Ref. MP ATR-A-25-11-10-

00ZZZ-520Z-A. 

SUBTUGAS 122227-10100080001 

B. Dapatkan Akses 

(1) Lepaskan penutup lantai kompartemen penerbangan Ref. MP ATR-A-25-13-

10-00ZZZ-520Z-A. 

3) Inspection 

Inspection dilakukan mechanic dengan melakukan cleaning supaya lebih 

mudah melumasi aileron gustlock mechanism. 

4) Servicing 

Serviving dilakukan berupa lubrication dengan menembakan menggunakan Tool 

Grease Gun pada aileron gustlock locking pin,slot dan pin locking spring sesuai dengan 

prosedur AMM ATR-A-12-22-27-02001-240A-A. 

Pelumasan 

Ref. Gbr. Sistem Kunci Embusan Angin Kontrol Penerbangan 

(1) Pastikan kontrol elevator dan aileron bergerak bebas. 

(2) Letakkan tuas pengunci hembusan pada posisi ON. 

(3) Operasikan kontrol elevator dan aileron hingga terhalang. 

(4) Pastikan kedua unit pengunci terpasang pada tuas maju kanan dan kiri 

elevator. 

(5) Gunakan kuas untuk mengoleskan lapisan 04004A (gemuk sintetis 

bertekanan tinggi) pada bagian-bagian ini: 

- Slot pengunci 

- Pin pengunci 

- Pegas pengunci pin. 
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(6) Tarik tuas pengunci hembusan dan pastikan tuas kembali ke posisi OFF. 

(7) Gunakan kuas untuk mengoleskan lapisan 04004A (gemuk sintetis 

bertekanan tinggi) pada bagian-bagian ini: 

- Slot pengunci 

- Pin pengunci 

- Pegas pengunci pin. 

 
Gambar 4. 13 Aileron Gustlock mechanism lubrication point 

(Sumber: AMM ATR-A-12-22-27-02001-240A-A) 

 

5) Re-assembly 

Setelah dilakukan servicing, mechanic melakukan cleaning dan membersihkan 

dari sisa lubrication yang tidak dibutuhkan pada aileron gustlock,lalu menutup panel 

flight compartment. 
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6) Functional test 

Pada functional test engineer akan melakukan double check setelah mechanic 

menyelesaikan lubrication pada aileron gustlock mechanism. Dan setelah itu melakukan 

operational test pada aileron gustlock untuk memaksimalkan hasil dari lubrication. 

7) Return to service 

Pada proses ini engineer akan melakukan close taskcard serta 

menambahkan tanda tangan dan stamp engineer pada taskcard tersebut, 

kemudian membuat resume book dan dilaporkan pada chief line. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Kesimpulan Permasalahan On the Job Training 

1. Pada permasalahan bab 4 nomor 1 yaitu Servicing pada Main landing gear 

(Lubrication), pekerjaan ini di dapat pada taskcard C-check 8 year yang 

mana harus dilakukan lubrikasi pada main landing gear,main landing gear 

side-brace point dan main landing gear door.Servicing ini berdasarkan Task 

Card dan referensi yang tercantum dalam AMM (Aircraft maintenance 

manual). 

2. Berdasarkan taskcard pada bab 4 nomor 2 yaitu Servicing landing gear (Re-

inflate) taskcard ini adalah turunan dari taskcard dasar yaitu general visual 

inspection pada landing gear,dan ditemukanlah tire/ban yang low 

pressure.Oleh karena itu dilakukan taskcard servicing re-infaltion pada main 

landing gear tersebut. 

3. Berlandaskan taskcard pada bab 4 nomor 3 dengan judul Landing gear found 

low press,berbeda dari permasalahan yang kedua pada saat pengecekan 

tekanan ban,ternyata ban memiliki pressure yang rendah yaitu 90 psi.Padahal 

range untuk penambahan tekanan pada ban adalah 117-123.Karena sudah 

jauh dari angka pengisian tambahan maka ban tesebut harus di ganti. 

4. Pada taskcard bab 4 nomor 4 dengan judul Static discharge found bad 

condition.Pada kasus ini ditemukan Ketika mekanik sedang melakukan 

inspeksi pada bagian horizontal stabilizer (elevator).mekanik menemukan 

static discharge yang dalam keadaan buruk,lalu dilaporkan ke engginer untuk 

dikirimkan ke shop dan di ganti baru. 

5. Berdasarkan permasalahan pada bab 4 nomor 5 dengan judul Lubrication of 

aileron gustlock mechanism.Dapat disimpulkan trouble ini terjadi Ketika 

pelakasanaan operational test pada aileron gustlock,dan saat pengoperasian 

aileron gust lock lambat dalam mengunci dan setelah dilakukan troubleshoot 

ditemukan kurangnya lubrikasi pada mekanisme penguncian aileron 

gustlock.Oleh karena itu dilakukan servicing lubrikasi pada mekanismenya 
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dan melakukan test ulang.Aileron gustlock bekerja dengan baik. 

5.1.2 Kesimpulan Pelaksanaan On the Job Training 

Berdasarkan kegiatan On The Job Training (OJT) yang telah dilaksanakan, 

maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan OJT ini sangat diperlukan 

untuk dapat menerapkan ilmu yang telah diperoleh, sehingga dapat memberikan 

manfaat yang dapat dilihat dari: 

1. Kemampuan kerja 

Taruna dapat mengaplikasikan teori yang diperoleh saat pendidikan pada 

saat praktek di lapangan. Taruna dapat mengukur kemampuan kerjanya dengan 

adanya kegiatan OJT ini. 

2. Pengembangan ilmu pengetahuan dan wawasan 

Taruna dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dan wawasan guna 

menumbuhkan profesionalitas di dunia kerja nantinya.  

3. Inisiatif dan kreatifitas 

Dalam kegiatan OJT ini, taruna diajarkan untuk melakuka pekerjaan di 

bidang apapun, hal ini bertujuan untuk menunjang dalam berkarir nantinya 

terutama keberanian dalam berspekulasi dengan situasi yang sedang 

dikerjakan. Kreatifitas diperlukan untuk menambah ilmu pengetahuan dan 

skill dalam dunia penerbangan saat berada di lapangan. 

4. Disiplin dan tanggungjawab 

Adanya kegiatan ini dapat menambah kedisiplinan, baik disiplin waktu untuk 

mematuhi aturan yang berlaku, maupun bertanggung jawab dari setiap tindakan 

maupun keputusan yang diambil. 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran Terhadap Permasalahan On the Job Training 

Taruna diwajibkan memahami taskcard dan cara membacanya, agar dapat 

melakukan perawatan pada pesawat. Trouble dalam pesawat adalah hal yang 

wajar pada maintenance, maka dari itu jika menemukan trouble, hal yang harus 

dilakukan adalah berkoordinasi dengan engineer dan mechanic, kemudian 

troubleshoot dapat dilakukan dengan pedoman Aircraft Maintenance Manual. 

Melakukan inspeksi pada komponen pesawat harus memahami taskcard 
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terlebih dahulu, kemudian perform untuk inpeksi dengan teliti agar dapat 

mengidentifikasi apakah terjadi crack, dent, schracthes, maupun corrosion pada 

part pesawat.  

5.2.2 Saran Terhadap Pelaksanaan On the Job Training 

Adapun saran dari penulis untuk instansi Politeknik Penerbangan Surabaya 

dan kepada lokasi OJT Batam Aero Technic yakni sebagai berikut: 

1. Kepada instansi Politeknik Penerbangan Surabaya agar dapat memberikan 

penambahan waktu OJT kepada para taruna di Batam Aero Technic. Karena 

dalam waktu 3 bulan dirasa masih kurang daam menggali ilmu dan 

pengalaman praktek kerja lapang. 

2. Kepada para taruna yang akan melaksanakn On The Job Training (OJT) 

diharapkan selalu mengutamakan keselamatan saat melaksanakan praktek 

kerja lapang dan diharapkan dapat menggunakan waktu yang diberikan 

untuk lebih aktif dalam melaksanakan bimbingan, agar mendapatkan 

pengalaman praktek kerja yang bermanfaat untuk menunjang karir para 

taruna.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Taskcard Main Landing Gear Servicing (Lubricarion) 

 
 

 



 

  

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 
 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

 
 

 

 



 

  

 

 



 

  

 

 



 

  

 



 

  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 
 

 

 

 

 

 

 



 

  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

Lampiran 2 Landing Gear Servicing (Re-inflate) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

 
 

 

 

 

 



 

  

 

 



 

  

 
 

 

 
 

 

 



 

  

Lampiran 3 Taskcard Landing Gear Foun Low pressure at R/H MLG 

 
 

 

 

 

 



 

  

 

 
 

 

 

 

 

 



 

  

 

 
 

 

 

 

 



 

  

 

 
 

 

 

 



 

  

 

 
 

 

 



 

  

 

 
 

 

 

 



 

  

 
 

 

 

 



 

  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

Lampiran 4 Taskcard Static Discharge Found Bad Condition 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

 

 



 

  

 

 
 

 

 



 

  

 

 



 

  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

 
 

 

 

 

 



 

  

 

 
 

 

 

 



 

  

 
 

 

 

 



 

  

 
 

 

 

 



 

  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 
 

 

 

 



 

  

Lampiran 5 Taskcard Lubrication of Aileron Gustlock Mechanism 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

 
 

 

 

 

 



 

  

 

 
 

 

 

 



 

  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

Lampiran 6 Daily activity report 

 
 

 

 

 



 

  

 
 

 

 

 

 



 

  

 
 

 

 

 

 



 

  

 
 

 

 

 

 



 

  

 
 

 

 

 

 



 

  

 


